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Abstrack- Cemara drugstore has been 
managing drugs sales transactions and 
monthly reports manually that takes a long 
time in operational. This problem can be 
solved by developing drugstore information 
system management. The System is 
implemented by using a PHP programming 
and database MySQL. The function of 
drugstore information system management is 
to manage the drugstore in recording drug 
sales transaction, drug purchases transaction, 
returns transaction, addition of drug data, 
addition of employeers, addition of supplier 
data, addition of doctor data, addition of 
physician data and composing monthly 
reports. The drugstore information system 
management and database make the 
managements control easier in Cemara 
drugstore. By testing calculations using a 
borang that is measured with Likert's scale 
Summated Rating (LSR) produce a level of 
success with a percentage of 98.33% on 
SIMANTEK implemented in Cemara 
drugstore. 
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1. Pendahuluan 
Apotek Cemara merupakan salah satu 
usaha yang bergerak dibidang kefarmasian, 
khususnya dalam hal penjualan obat-obatan. 
Apotek ini berfungsi untuk melayani 
masyarakat dalam  pelayanan kesehatan 
seperti penjualan obat. Selama ini apotek 
Cemara masih mengatur manajemen secara 
konvensional.  Apotek Cemara belum 
memanfaatkan teknologi komputer secara 
optimal. Hal ini tentu akan menghambat 
pengaturan manajemen. Berdasarkan hasil 
observasi diperoleh salah satu fakta bahwa 
pencatatan terhadap transaksi penjualan obat 
dilakukan di atas secarik kertas sebelum 
dimasukkan ke dalam buku laporan. 
Kemungkinan buruk yang mungkin diterima 
adalah bagaimana jika kertas tersebut hilang 
sebelum data transaksi dimasukkan ke dalam 
buku laporan. Hal ini tentu akan 
mempengaruhi pengolahan data dan 
pembuatan laporan. Hal lain yang menjadi 
permasalahan di apotek Cemara adalah 
memerlukan waktu yang lama untuk 
memantau persediaan obat yang ada dan 
memerlukan waktu dalam pembuatan laporan 
karena harus membuka kembali data yang ada. 
Berdasarkan latar belakang tersebut perlu 
dibangunnya Sistem Informasi Apotek 
(SIMANTEK) pada Apotek Cemara yang 
berguna untuk membantu proses manajemen 
pada Apotek Cemara tersebut. 
 
2. Sistem Informasi  Manajemen dan 
Apotek  
2.1 Pengertian Sistem 
Terdapat berbagai pendapat yang 
mendefinisikan definisi sistem, yaitu: “Sistem 
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur 
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 
bersama sama untuk melakukan suatu kegiatan 
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang 
tertentu”[1].  
Penjelasan di atas menjelaskan bahwa 
sistem bekerja dalam suatu jaringan kerja dari 
suatu prosedur nyang saling berhubungan satu 
sama lain untuk menyelesaikan tujuan dan 
sasaran yang dimaksud. Definisi sistem juga 
dapat dijelaskan oleh Jogiyanto dalam 
bukunya Analisis dan Desain sistem informasi, 
menerangkan: “sistem adalah kumpulan dari 
elemen-elemen yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu”[1].  
Sistem juga diartikan sebagai sekumpulan 
elemen yang bekerja sama dalam suatu 
kesatuan untuk melaksankan suatu fungsi yang 
berguna. Dalam bukunya Jogiyanto sistem 
dapat didefinisikan dengan pendekatan 
prosedur dan pendekatan komponen.  
 
2.2 Definisi Sistem Informasi 
Sistem Informasi adalah Suatu sistem 
terintegrasi yang mampu menyediakan 
informasi yang bermanfaat bagi penggunanya 
atau Sebuah sistem terintegrasi atau sistem 
manusia-mesin, untuk menyediakan informasi 
untuk mendukung  operasi, manajemen dalam 
suatu organisasi. 
Menurut Robert A.Leitch : “sistem 
informasi adalah suatu sistem di dalam suatu 
organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian, mendukung 
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan 
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan 
yang diperlukan”[2]. Suatu sistem informasi 
di buat untuk suatu keperluan tertentu atau 
untuk memenuhi permintaan penggunaan 
tertentu, maka struktur dan cara kerja sistem 
informasi berbeda-beda bergantung kepada 
keperluan dan permintaan yang harus 
dipenuhi, oleh karena kepentingan yang harus 
di layani sangat beraneka ragam, maka sistem 
informasipun semakin beraneka ragam. 
Berbagai bidang dapat di olah melalui sistem 
informasi, contohnya, sistem informasi 
manajemen, sistem informasi akuntansi, 
sistem informasi perbankan, dan masih banyak 
lagi yang lainnya. 
Pengembangan sistem dapat berarti 
menyusun sistem yang baru untuk 
menggantikan sistem yang lama secara 
keseluruhan atau untuk memperbaiki sistem 
yang sudah ada. Sistem yang sudah lama perlu 
diperbaiki atau bahkan diganti, dapat 
disebabkan oleh beberapa hal, Dengan sistem 
informasi masyarakat jadi lebih mudah untuk 
memperoleh informasi dengan cepat. 
Perkembangan sistem informasi pun dari tahun 
ke tahun berkembang semakin cepat, dengan 
di dukung oleh perkembangan teknologi juga 
tentunya. 
 
 
2.3 Sistem Informasi Manajemen 
  Menurut Sentranet (2013) : “Sistem 
Informasi Manajemen menggambarkan suatu 
unit atau badan yang khusus bertugas untuk 
mengumpulkan berita dan memprosesnya 
menjadi informasi untuk keperluan manajerial 
organisasi dengan memakai prinsip sistem. 
Dikatakan memakai prinsip sistem karena 
berita yang tersebar dalam berbagai bentuk 
dikumpulkan, disimpan serta diolah dan 
diproses oleh satu badan yang kemudian 
dirumuskan menjadi suatu informasi”[3]. 
 Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
merupakan sebuah bidang yang mulai 
berkembang sejak tahun 1960an. Walau tidak 
terdapat konsensus tunggal, secara umum SIM 
didefinisikan sebagai sistem yang 
menyediakan informasi yang digunakan untuk 
mendukung operasi, manajemen, serta 
pengambilan keputusan sebuah organisasi. 
SIM menggambarkan suatu unit atau badan 
yang khusus bertugas untuk mengumpulkan 
berita dan memprosesnya menjadi informasi 
untuk keperluan manajerial organisasi dengan 
memakai prinsip sistem. Dikatakan memakai 
prinsip sistem karena berita yang tersebar 
dalam pelbagai bentuknya dikumpulkan, 
disimpan serta diolah dan diproses oleh satu 
badan yang kemudian dirumuskan menjadi 
suatu informasi. 
 
2.4 Apotek 
 Apotek adalah suatu tempat tertentu 
dilakukan pekerjaan kefarmasian dan 
penyaluran sediaan farmasi, perbekalan 
kesehatan lainnya kepada masyarakat. Sediaan 
farmasi yang dimaksud adalah obat, bahan 
obat, obat tradisional dan kosmetik. 
Perbekalan kesehatan adalah semua bahan dan 
peralatan yang diperlukan untuk 
menyelenggarakan upaya kesehatan[4]. 
 
3. Perancangan Sistem 
3.1 Perancangan Arsitektur Sistem 
Perancangan sistem pada SIMANTEK ini 
digunakan oleh admin, kasir, dan manajer. 
User tersebut dapat menggunakan 
SIMANTEK jika terhubung dalam satu 
jaringan intranet Desain arsitektur sistem dapat 
dilihat pada Gambar 1 berikut. 
SI ApotekDatabase
Admin
intranet
intranet
intranet
Kasir
Manajer  
Gambar 1 Arsitektur SIMANTEK 
 
3.2 Perancangan Diagram  
3.2.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 
ERD SIMANTEK Cemara dapat 
digambarkan pada Gambar 4 berikut. 
 
Gambar 1 Entity Relationship Diagram 
 
3.2.2 Diagram Hubung Antar Tabel 
Diagram hubungan antartabel merupakan 
gambaran hubungan antartabel yang 
dipergunakan dalam perancangan sistem 
dapat dilihat pada Gambar 5 berikut. 
obat
 kd_obat *
 nm_obat
 tgl_beli
 stok
 keterangan
kd_supplier**
penjualan_item
 no_penjualan **
 kd_obat **
 harga_modal
 harga_jual
 jumlah
Keterangan: 
*    : Primary Key / Kunci Utama
**   : Foreign Key / Kunci Tamu
: Hubungan One to One
: Hubungan One to Many
dokter
 kd_dokter *
 nm_dokter
 jns_kelamin
 tempat_lahir
 tanggal_lahir
 alamat
 no_telepon
 sip
 spesialisasi
 bagi_hasil
penjualan
 no_penjualan *
 tgl_penjualan
 pelanggan
 keterangan
 uang_bayar
 kd_petugas **
 kd_dokter
harga
 kd_harga* 
 kd_obat **
 harga
 
supplier
 kd_supplier *
 nm_supplier
 alamat
 telepon
 keterangan
 rekening
petugas
 kd_petugas *
 nm_petugas
 no_telepon
 username
 password
 level 
retur_b
 no_retur * 
 tgl_retur 
 kd_supplier **
 keterangan
 kd_petugas **
 kd_obat **
 jumlah
 tgl_expired 
stok
 kd_stok * 
 kd_obat ** 
 tgl_beli
 tgl_exp
 jumlah 
 kd_petugas **
retur_j
 no_retur * 
 tgl_retur 
 kd_supplier **
 keterangan
 kd_petugas **
 kd_obat **
 jumlah
 tgl_expired 
 
Gambar 2 Class diagram 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Hasil Perancangan 
 Berikut ini didapatkan hasil pengujian 
sebagai berikut. Halaman beranda merupakan 
halaman yang digunakan oleh pengguna untuk 
mengakses menu-menu yang terdapat pada 
SIMANTEK. Antarmuka hasil perancangan 
halaman login dapat dilihat pada gambar 3, 
halaman awal pada admin dapat dilihat pada 
Gambar 4, halaman awal pada kasir dapat 
dilihat pada Gambar 5 dan halaman awal pada 
manajer dapat dilihat pada Gambar 6 
tergantung level user. 
 
 
Gambar 3 Antarmuka halaman login 
 
Pada form login, user diharuskan untuk login 
terlebih dahulu dengan mengisi username dan 
password. Setelah mengisi username dan 
password maka user dapat menekan tombol 
login dan masuk ke form utama sesuai dengan 
hak akses pada user tersebut. Setelah masuk ke 
halaman utama, user dapat memilih menu 
yang ada. 
 Ketika admin login pada aplikasi maka 
semua menu akan tampil, seperti menu 
petugas, dokter, obat, supplier, pendapatan 
dokter, penjualan,pembelian stok, retur, grafik 
dan laporan dapat dilihat pada Gambar 3 
 
 
Gambar 4 Antarmuka halaman utama admin 
 
Ketika kasir login pada aplikasi maka menu 
yang akan tampil, adalah menu penjualan dan 
retur penjualan dapat dilihat pada Gambar 4 
 
 
Gambar 5 Antarmuka halaman utama kasir 
 
Ketika manajer login pada aplikasi maka menu 
yang akan tampil, adalah menu grafik dan 
laporan dapat dilihat pada Gambar 5 
 
 
 
Gambar 6 Antarmuka halaman utama 
manajer 
 
Pada halaman utama terdapat beberapa menu. 
Fungsi masing-masing menu berdasarkan level 
login dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1 - Daftar Menu Halaman Utama dan 
Fungsinya 
Menu Fungsi 
Home Menampilkan Tampilan 
utama web  
Petugas Menampilkan halaman 
petugas 
Dokter Menampilkan halaman 
dokter 
Obat Menampilkan halaman 
obat 
Supplier Menampilkan halaman 
supplier 
Pendapatan 
Dokter 
Menampilkan pendapatan 
dokter yang ada 
Penjualan Menampilkan halaman 
penjualan 
Pembelian Stok Menampilkan halaman 
pembelian stok obat 
Retur Menampilkan halaman 
menu retur untuk 
melakukan transaksi retur 
pembelian dan penjualan 
Grafik Menampilkan halaman 
menu grafik untuk 
melihat transaksi dengan 
grafik 
Laporan Menampilkan halaman 
menu pilihan laporan 
untuk ditampilkan 
maupun dicetak 
Logout Untuk keluar dari aplikasi 
  
Hasil pengujian kompatibilitas dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2 - Hasil pengujian 
 
 
5. Kesimpulan 
1.  Penelitian ini dapat menghasilkan 
sebuah sistem informasi dapat 
membantu proses manajemen Apotek 
Cemara dalam pencatatan transaksi 
penjualan obat, pencatatan transaksi 
pembelian obat, pencatatan transaksi 
retur obat, penambahan data obat, 
penambahan data petugas, 
penambahan data pemasok, dan 
pembuatan laporan bulanan. 
2. Perhitungan pengujian dengan 
menggunakan Borang yang diukur 
dengan skala Likert’s Summated 
Rating (LSR) menghasilkan tingkat 
keberhasilan dengan persentase 
sebesar 98,33%. 
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